‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMA

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

®

BAB1
PENDAHULUAN

alam bab ini, akan diuraikan pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang
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alah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan

diynbu

=

e dan juga manfaat penelitian. Latar belakang masalah akan berisi mengenai dasar

POy

ulis- melakukan penelitian ini. Selain itu juga terdapat identifikasi masalah untuk
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ngidentifikasi masalah yang muncul pada latar belakang masalah yang dikemukakan.

erdapat batasan masalah dan batasan penelitian yang berguna untuk membatasi

-buepun

o

opik penelitian yang diteliti penulis. Sehingga dari batasan yang sudah ditetapkan akan
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rumusan masalah yang memuat sasaran penelitian ini dilaksanakan. Terakhir,

] sg
-

emlew

tertuli ujuan dan manfaat penelitian berisi sasaran dan manfaat atas pelaksanaan penelitian

B

. Latar Belakang Masalah
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Profitabilitas merupakan indikator penting bagi perusahaan dalam melakukan

Epenilaian kinerjanya dalam menghasilkan laba atas modal/ kekayaan yang diperoleh
7]
&

=perusahaan. Profitabilitas menjadi amat penting karena perusahaan harus selalu

n

mdalam posisi menguntungkan supaya mampu menjalankan kelangsungan hidup
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ﬁ.perusahaan. Tanpa adanya modal, perusahaan akan sulit menarik modal dari
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Bagi para investor, profitabilitas merupakan indikator penting dalam

WLIO.

melakukan penilaian kinerja terhadap perusahaan. Profitabilitas akan menunjukkan
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#pengembalian yang akan diterima oleh investor kedepannya. Oleh karena itu,

erusahaan melakukan berbagai cara guna memperoleh keuntungan maksimal agar
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mampu mempertahankan kelangsungan bisnis dan mampu meningkatkan nilai
@erusahaan supaya tingkat kepercayaan publik terhadap perusahaan meningkat.

Profitabilitas akan mengukur sejauh mana perusahaan mampu mengelola

euangan perusahaan atas pinjaman dan investasi yang nantinya akan berdampak

agl keputusan investasi yang akan dibuat perusahaan selanjutnya. Hasilnya jika

181w gadid eH

inerja keuangan perusahaan semakin baik, maka perusahaan akan mendapatkan

w) o

ingkat kepercayaan yang tinggi dalam pengungkapan tanggung jawab sosialnya.
elain itu, adanya profitabilitas yang tinggi akan meningkatkan daya saing antar
Sperusahaan (Widianto, 2011)

Bagi sektor keuangan, profitabilitas merupakan hal yang penting karena

wjoju] uep siusig 3nIs

fisiensi perusahaan baru dapat terlihat setelah perusahaan melakukan perbandingan
antara perolehan laba dengan modal/ aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba

Stersebut. Profitabilitas bagi perusahaan menunjukkan seberapa besar pendapatan

ALY eglne

uEDi

ang diperoleh suatu perusahaan dalam satu atau setiap periode yang nantinya akan

éalg

enggambarkan apakah perusahaan memiliki prospek baik kedepannya atau tidak.
Harus dipahami jika profitabilitas dan profit merupakan dua hal yang

berbeda. Dalam Aghnitama et al., (2021) profitabilitas merupakan ukuran relatif

nsuj

ang memperlihatkan tingkat efisiensi atas kinerja perusahaan, sedangkan profit

193 m

merupakan perbedaan antara pendapatan dan biaya.

Dalam melakukan pengukuran profitabilitas, digunakan rasio profitabilitas
sebagai rumus pengukuran profitabilitas. Rasio profitabilitas memberikan tingkat
efektivitas manajemen perusahaan dalam mendapatkan keuntungan atas pendapatan
terkait penjualan, aset, dan ekuitas. Rasio profitabilitas digunakan sebagai rasio yang

akan memberikan penggambaran atas kemampuan perusahaan dalam mengelola
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semua kemampuan dan sumber yang ada seperti modal, penjualan, kas, jumlah

@a:yawan dan sebagainya untuk mendapatkan laba (Harahap, 2008:304).

g’— Menurut Kasmir (2015:196) rasio profitabilitas perusahaan diukur dari sejauh
gnana perusahaan mampu mendapatkan keuntungan. Rasio profitabilitas juga
%ncnjadi salah satu parameter apakah perusahaan tersebut sehat atau tidak,
%ikarenakan rasio ini memperlihatkan ukuran tingkat efektivitas manajemen
@

gperusahaan. Penting bagi perusahaan menjaga meningkatnya Kkestabilan

Sprofitabilitasnya guna pemenuhan kewajiban kepada pemegang saham
o)

%nempertahankan kelangsungan bisnis dan meningkatkan daya tarik investor untuk
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Terdapat berbagai macam bentuk rasio keuangan dengan tujuan, kegunaan

an arti berbeda. Salah satunya, rasio profitabilitas berguna untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Dengan adanya keuntungan

MM eyirewoju

ginaksimal yang didapatkan perusahaan, maka perusahaan mampu melakukan

D

Ei:)erbagai hal untuk kesejahteraan baik bagi karyawan dan pemilik serta investasi baru
dan peningkatan mutu produk. Manajemen perusahaan juga harus memiliki

pencapaian target dengan harapan keuntungan yang didapat sesuai dengan harapan

suj

dan tidak hanya asal untung.

anl

Dalam menilai kinerja perusahaan, cara yang acap kali dilakukan adalah

menganalisis laporan keuangan. Digunakan ROE sebagai kontrol dalam perencanaan

uep

keuangan perusahaan sehingga dapat diketahui posisi keuangan suatu perusahaan

Juj

yang membuat investor bisa memiliki informasi mengenai kelemahan dan kekuatan

eulo

dalam suatu perusahaan yang akan diinvestasikannya.
Pada penelitian ini digunakan Return on Equity (ROE) sebagai rasio

profitabilitas. Rasio ini mengukur profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham.
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Return on Equity (ROE) mengukur kinerja manajemen perusahaan khususnya
@erusahaan sektor keuangan dalam mengelola modal yang tersedia supaya

I
>menghasilkan laba setelah pajak. Selain itu Return on Equity (ROE) menjadi

(o)

©

asindikator kinerja keuangan dalam mengembalikan investasi dari penanam modal

3

=yang dilakukan investor / pemegang saham kepada perusahaan.

™

E Berdasarkan data sampel yang diolah penulis, terjadi penurunan ROE pada

gperusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI selama periode 2019 — 2021.

gBerikut ini, beberapa perusahaan yang mengalami penurunan ROE :

o)

é. Tabel 1.1 Profitabilitas Perusahaan Emiten Tahun 2019 - 2021

- ROE
]iji’IITEN TAHUN LABA BERSIH EKUITAS (%)

3 (i}

§ 2019 3,498,299,000,000 41,374,558,000,000 | 8.45%

PNBN 2020 3,124,205,000,000 44,223,351,000,000 | 7.06%

S 2021 1,816,976,000,000 45.,445,593,000,000 | 3.99%

g_ 2019 15,508,583,000,000 122,515,579,000,000 | 12.66%

@BNI 2020 3,321,442,000,000 110,192,520,000,000 [ 3.01%

g' 2021 10,977,051,000,000 123,738,372,000,000 | 8.87%

%. 2019 74,857,330,329 819,326,860,632 | 9.14%

“BPFI 2020 41,262,495,245 859,103,399,491 | 4.80%

2021 45,920,466,508 920,295,846,845 | 4.99%

— 2019 64,871,448,000 857,189,800,000 | 7.57%

QTRIM 2020 28,284,898,000 822,100,969,000 [ 3.44%
_§‘ 2021 51,932,954,000 876,927,940,000 | 5.92%

- Sumber : Diolah oleh Penulis

EE)

g Berdasarkan tabel 1.1, bisa dilihat jika selama tahun 2020 ke empat emiten

5.

g.mengalami penurunan rasio ROE. Hal ini diakibatkan adanya dampak COVID-19

=

syang terjadi pada akhir tahun 2019. Menyebabkan perusahaan harus beradaptasi

=h

-o‘dengan keadaan dan aturan baru yang bermunculan. Pada emiten PNBN meski

3

,n.’..ekuitas mengalami peningkatan namun rasio ROE nya tetap mengalami penurunan.

e

9 uepj Jimy

Begitu juga dengan emiten BPFI pada tahun 2020.
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Sedangkan untuk emiten TRIM pada tahun 2020 mengalami penurunan rasio
@OE akibat adanya penurunan laba bersih dan ekuitas. Hal tersebut juga dialami oleh

I
Zemiten BBNI, di tahun 2020 perusahaan mengalami penurunan laba bersih yang

gadid

ukup signifikan jumlahnya disertai penurunan ekuitas membuat rasio ROE nya

:njlok dari 12.66% pada tahun 2019 menjadi 3.01% pada tahun 2020.

A

Meski mengalami penurunan, pada tahun 2021 terjadi peningkatan rasio ROE

1) 9) 191

Spada ke 4 emiten tersebut. Hal ini dikarenakan adanya adaptasi perusahaan dari

ckonvensional yang perlahan merambah pada teknologi digital. Dimana terjadi

m

s1g

inovasi dengan membuat layanan aplikasi digital. Sehingga masyarakat tidak harus
Q.
%datang ke bank atau kantor perusahaan untuk melakukan transaksi. Dengan adanya

oju

inovasi tersebut, menggambarkan jika perusahaan terus meningkatkan pelayanannya
Q
-+
zguna mendapatkan kepercayaan masyarakat. Selain itu, sebagai masa pemulihan

=
§_akjbat pandemic COVID-19, masyarakat juga sudah ikut beradaptasi dengan

)
“keadaan. Hal tersebut kembali meningkatkan daya Tarik masyarakat untuk kembali
@

Zperinvestasi kembali kepada perusahaan yang terdaftar di BEL

Adanya ketertarikan masyarakat dalam berinvestasi dapat dilihat dari

zmeingkatnya nilai ekuitas perusahaan pada tabel 1.1. Adanya peningkatan atas
gekuitas membuat perusahaan terus berupaya meningkatkan efisiensi pengelolaan
g'perusahaan supaya terjadi peningkatan laba bersih yang selanjutnya berdampak pada
Zni]ai rasio ROE perusahaan.

g Meskipun di tahun 2021, perusahaan kembali bangkit dengan terjadinya
ghpeningkatan rasio ROE. Namun nilai rasio ROE yang ada belum mampu mencapai
§nilai rasio ROE pada tahun 2019.

Perusahaan dengan praktik akuntansi yang baik, pastinya memiliki teknik

W

IM

analisis ROE. Rerurn on Equity (ROE) menurut Mardiyanto (2009:196) digunakan

D uepi i
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sebagai rasio yang mengukur tingkat keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan

@ba bagi para pemegang saham. Dengan mengetahui perolehan keuntungan atas

eH

=modal, perusahaan mampu mengetahui apa yang menjadi kelemahan dan kekuatan

‘ejdp

ibandingkan perusahaan sejenisnya. Untuk mengetahui hal tersebut, ROE
gunakan sebagai indikator untuk menilai keuntungan perusahaan atas pengelolaan
odal sendiri (Susilowati et al., 2011)

Dampak COVID-19 cukup berpengaruh pada profitabilitas perusahaan.

QJ!JSUI) E))l%l 191 g_l'w

isamping itu, dalam mempertahankan profitabilitas perusahaan, tidak menutup
emungkinan akan terjadi perselisihan antara pthak manajemen perusahaan dengan

ara investor saham. Hal ini dikarenakan kedua belah pihak memiliki kepentingan

LU&OJULéIEp SwS!S

an tujuan berbeda dalam melihat dan menilai kinerja suatu perusahaan. Bagi pihak

gue

manajemen perusahaan, mereka tidak hanya mengejar profitabilitas saja, namun juga
arus menilik tata kelola perusahaan (Good Corporate Governance) supaya

perselisihan antara kedua belah pihak tersebut dapat dihindari.

(31D Went Yyny e

Karena Return on Equity (ROE) menjadi faktor penting bagi profitabilitas
perusahaan, maka perlu digali lebih lanjut faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Tata kelola perusahaan yang buruk diindikasikan dapat menjadi salah satu hal yang

menyebabkan tumbangannya perusahaan. Salah satu contohnya adalah rekayasa

g :In:IIJSUI

g]aporan keuangan yang dilakukan Bank Century pada 2008, yang ditetapkan menjadi

ﬁ.bank gagal yang berdampak sistemik. Hal tersebut menimbulkan polemik dan

konflik karena terseretnya beberapa nama besar seperti Boediono dan Sri Mulyani.
Bank Century telah gagal menerapkan prinsip-prinsip transparansi dan

akuntabilitas yang telah diuraikan oleh Organisation for Economic Co-operation and

Development (OECD), dimana pihak Bank Century tidak mengungkapkan kondisi

) e)iew.oju uep

IM

aktual  kesehatan  perusahaannya kepada publik yang menyebabkan

D uepy )y
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stakeholder tidak mengetahui permasalahan apa yang telah menimpa bank tersebut.

@elain itu hasil audit yang telah dilaksanakan oleh BPK menunjukkan adanya

H

Zrekayasa laporan keuangan dengan menunjukkan kecukupan modal. Selanjutnya,

gadp
1)
=
W‘
)
1]
=
-~
(=1
<
[ -y
=
[1)=]
o]
8
o
3
5
e~
o
o]
=
14=]
ag
§
b=
=
=
&
eS|
=
=
=3
o
o
=
=
jat}
e
e
=
=
o]
=
)
a
=
-~
=
=

=Bank Utama yaitu Robert Tantular dituding mempengaruhi kebijakan direksi supaya

Ay

elakukan langkah-langkah yang tidak sesuai dengan prinsip kehati-hatian bank

)D)lgl k<]

Perdhana, 2020).

Oleh karena itu, pengimplementasian GCG memerlukan struktur

sig IN)3Isy]

“kepemilikan saham untuk meminimalkan perselisihan kepentingan antara kongsi-

ep

Skongsi perusahaan. Hal ini membuat pemegang saham bisa bertindak sebagai
=

=
%pengenda]i perusahaan dengan melakukan pengawasan atas kebijakan dan keputusan
Q

gyang akan diambil oleh manajemen bagi kepentingan bersama. Diterangkan juga

=
éoleh FCGI, jika pemahaman atas GCG bisa digunakan untuk menerangkan peranan

A

%an perilaku Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Pengurus (pengelola) Perusahaan

D

dan juga Para Pemegang Saham. Peran Komite Audit sebagai pengurus perusahaan
juga tidak kalah penting guna memastikan jika perusahaan telah melaksanakan

kegiatan operasional sesuai dengan peraturan dan undang-undang yang berlaku

nsuj

anl

ditambah pelaksanaan pengawasan atas benturan kepentingan dan kecurangan yang

bisa menjadi ancaman pada kinerja perusahaan.

Menurut (Widianto, 2011) praktik Good Corporate Governance, wajib
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perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, perusahaan Negara, perusahaan

jeuld

daerah, dan perusahaan yang berdampak luas bagi lingkungan menerapkan praktik

IM)] &)

Good Corporate Governance.
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Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan apakah kepemilikan manajerial,
@epemilikan institusional, ukuran dewan komisaris dan ukuran komite audit sebagai

I
Zsalah satu parameter Good Corporate Governance berpengaruh signifikan pada

EE Dengan adanya uraian dan fenomena yang sudah dijelaskan diatas, maka
§)enulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemilikan
o

l’E,.Mana‘]erlal, Kepemilikan Institusional, Ukuran Dewan Komisaris & Ukuran Komite
%\udit Terhadap Profitabilitas Perusahaan Sektor Keuangan yang Terdaftar di Bursa
ZEiEfek Indonesia Periode 2019 - 2021

gB. Identifikasi Masalah

=

o

3 Penulis mengidentifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah
E.sebagai berikut:

% 1. Profitabilitas sebagai indicator penting dalam melakuka penilaian kinerja
g dalam menghasilkan laba atas modal/kekayaan yang diperoleh perusahaan
- supaya perusahaan selalu dalam posisi menguntukan guna menjalankan
— kelangsungan hidup perusahaan.

Z’- 2. Adanya penurunan nilai ROE pada perusahaan sektor keuangan
E mengindikasikan jika perusahaan belum mampu mengelola secara efektif

ekuitasnya dalam mempertahankan kestabilan profitabilitasnya.

3. Akibat dampak pandemic COVID-19, terjadi fluktuasi profitabilitas yaitu
ROE akibat adanya adaptasi dan perubahan pada kebijakan yang berlaku.

4. Selama tahun 2020-2021, merupakan tahun pemulihan bagi perusahaan
sektor keuangan dalam mengembalikan kembali nilai rasio ROEnya setelah
melakukan inovasi pada teknologi dan digital untuk beradaptasi dengan

pandemic COVID-19.
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5. Terjadinya rekayasa keuangan pada Bank Century menimbulkan
kebingungan bagi pihak-pihak berkepentingan, sehingga memunculkan Trust

issues dari berbagai kalangan.

%dp JeH @

. Batasan Masalah

Penulis mengidentifikasi batasan masalah berdasarkan latar belakang
asalah sebagai berikut :

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap profitabilitas
perusahaan?

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap profitabilitas
perusahaan?

3. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap profitabilitas
perusahaan?

4. Apakah ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap profitabilitas

perusahaan?
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D. Batasan Penelitian

5
a
—3 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan batasan dalam melakukan penelitian
c
&
posupaya pembahasannya mampu berfokus dan terarah sesuai dengan tujuan yang ingin
L)
3

ﬁdicapai. Dengan begitu, dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut:

1. dengan mengkhususkan pembahasan GCG mengenai Kepemilikan
Manajerial, Kepemilikan Institusional, Ukuran Dewan Komisaris, dan
Ukuran Komite Audit. Selain itu digunakan Return on Equity (ROE)
guna mengukur rasio profitabilitas pada perusahaan pada sektor
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019 -

2021.
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2. Selain itu penelitian ini masih dilakukan tanpa mengelompokan sub

@ sektor keuangan sesuai peraturan yang digunakan. Peneliti tidak
I

= mengelompokan perusahaan sektor keuangan berdasarkan aturan yang
(o)

©

& berasal dari BEI atau OJK, dimana perusahaan perbankan menggunakan
3

= peraturan BEI sedangkan perusahaan selain perbankan menggunakan
@

e aturan OJK.

@

5

a

“E. Perumusan Masalah

%

Z Mengenai pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap
Q

=

sprofitabilitas perusahaan, maka dirumuskan pokok-pokok permasalahan yang akan
-

o

deiteliti, sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh kepemilikan manajerial,
g

@e emilikan institusional, ukuran dewan komisaris, dan ukuran komite audit secara
= P

=

:parsial dan simultan terhadap profitabilitas perusahaan sektor keuangan yang
2

gerdaftar pada BEI tahun 2019 - 2021?
s

(

. Tujuan Penelitian

nsu|

Tujuan dari pembahasan dalam tugas akhir ini supaya dapat mengetahui pengaruh

n)

epemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris, dan

ukuran komite audit terhadap profitabilitas perusahaan sektor keuangan yang

terdaftar pada BEI tahun 2019 — 2021
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. Manfaat Penelitian

[

b

Manfaat Teoritis

Adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan ilmu
pengetahuan juga wawasan mengenai dampak atas kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris, dan ukuran komite audit
terhadap profitabilitas, sehingga penelitian ini bisa dijadikan bahan referensi
bagi kalangan akademis dalam melakukan penelitian berikutnya

Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi informasi dan bisa
menjadi sumbang saran bagi perusahaan-perusahaan mengenai
dampak dari penerapan Good Corporate Governance terhadap
profitabilitas perusahaan.

Bagi Investor

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini, bisa menjadi bahan
pertimbangan dan referensi informasi bagi para investor untuk
menentukan lokasi untuk berinvestasi.

Bagi Peneliti

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan manfaat kepada
penulis mengenai tambahan pengetahuan tentang pengaruh
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusuinal, ukuran dewan
komisaris dan ukuran komite audit terhadap perusahaan sektor

keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021 di Indonesia.
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